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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Dari pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan oleh penulis selama satu bulan pada PT. Bank Tabungan Perkreditan Nasional Kantor Cabang Pembantu Cikapundung – Bandung, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Jenis – jenis kredit pensiunan ada dua, yaitu :
a. Kredit Pensiunan Utama Dengan Jaminan SK Pensiun Asli.
b. Kredit Pensiunan Biasa Dengan Foto kopi KARIP.
2. Prosedur pemberian kredit pensiunan yang diberikan  kepada debitur atau pensiunan pada Bank BTPN Kantor Cabang Pembantu Cikapundung adalah sebagai berikut :
· Pensiunan membawa berkas persyaratan kredit untuk diproses pada Bagian Pelayanan Kredit.
· Bagian pelayanan kredit melakukan wawancara mengenai data pensiunan dan membantu menghitung plafond kredit yang diinginkan dan sesuai bagi pensiunan dengan memberikan dan mengisi formulir pengajuan kredit.
· Formulir pengajuan kredit dan berkas pengikatan kredit disalurkan kepada bagian administrasi kredit untuk diperiksa dan diolah kembali. Setelah disetujui bagian administrasi kredit memberikan formulir pengajuan kredit dan berkas pengikatan tersebut kepada Kepala Bidang Operasional untuk meminta persetujuan. Jika disetujui, kedua berkas tersebut disalurkan kepada bagian kasir/teller.
· Bagian kasir atau teller bertugas mencairkan dana kredit yang diajukan oleh calon debitur atau pensiunan. Setelah mencairkan dana, kasir atau teller juga memberikan salinan berkas pengikatan kredit dan bukti pembayaran pensiunan dan Agunan Pinjaman debitur atau pensiunan. Bagian kasir/teller juga memberikan salinan bukti kas keluar kepada bagian akuntansi untuk melakukan pencatatan.
3. Dokumen yang Digunakan Dalan Prosedur Pemberian Kredit Pensiunan 
Dokumen yang digunakan dalam prosedur pemberian kredit pensiunan adalah :
· Formulir Pengajuan Kredit
· Surat Perjanjian Kredit
· Bukti Pembayaran Pensiun
· Bukti Kas Keluar





4.2. Saran
Disamping kesimpulan yang dikemuikakan diatas, saran yang diharapkan dapat membantu menyempurnakan dokumentasi atau hasil pengolahan data dalam aktivitas keuangan yaitu :
1. Agar informasi yang dihasilkan oleh system pemprosesan administrasi keuangan atau transaksi benar – benar berguna dan dapat dipercaya, maka pemprosesannya adalah menggunakan system informasi yang terkomputerisasi.
2. Agar data – data yang telah disusun ini dapat dipergunakan untuk kepentingan perusahaan dalam mengembangkan strategi dan pemasaran produk dan layanan perusahaan itu sendiri, maka sebaiknya peningkatan dokumentasi lebih diperhatikan. Dan apabila perusahaan akan dikembangkan, maka dokumentasi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan.
3. Kesalahan – kesalahan dalam pengolahan data sebaiknya dapat diminimalisir, dengan tujuan agar perusahaan dapat lebih menyempurnakan system yang digunakan.  
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